
 

DAMPAK MONITORING DAN SANKSI TERHADAP DISIPLIN 

KARYAWAN TOKO FASHION PADA PASAR RAYA SOLOK 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan 

Program Studi Strata Satu (S1) Pada Program Sarjana Fakultas Ekonomi 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

 

 

STEFFANI FATMA DEWI 

NPM :201000461201039 

 

 

 

 

PRODI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN SOLOK 

TAHUN 2024 



 

i 
 

ABSTRAK 

DAMPAK MONITORING DAN SANKSI TERHADAP DISIPLIN 

KARYAWAN TOKO FASHION PADA PASAR RAYA SOLOK 

STEFFANI FATMA DEWI 

NPM. 201000461201039 

UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN SOLOK 

FAKULTAS EKONOMI 

Penelitian ini di lakukan pada Toko Fashion Pasar Raya Solok tujuan 

diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Dampak 

Monitoring dan Sanksi Terhadap Disiplin Karyawan Toko Fashion pada Pasar 

Raya Solok. Banyak kalangan memahami bahwa disiplin kerja dipengaruhi oleh 

budaya yang telah diterapkan oleh organisasi, utamanya orang-orang 

dilingkungan organisasi. Namun, kebanyakan karyawan belum sepenuhnya 

menyadari bahwa disiplin sangat berpengaruh terhadap kemajuan suatu 

organisasi. Disiplin merupakan latihan atau pendidikan kepada para karyawan 

yang menitikberatkan untuk mengembangkan sikap yang baik terhadap pekerjaan, 

disiplin yang baik akan mempercepat tercapainya tujuan organisasi sedangkan 

disiplin yang rendah akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian 

tujuan organisasi. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

karyawan Toko Fashion pada Pasar Raya Solok di tahap 1 lantai 2 block B yang 

berjumlah 39 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode total 

sampling. Teknik pengambilan sampel di mana jumlah sampel sama dengan 

populasi dengan pengumpulan data yang di gunakan dengan menggunakan 

angket/kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa hipotesis 

pertama (H1) diterima yaitu terdapat pengaruh monitoring (X1) terhadap disiplin 

karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 5,335 > t tabel 

1,687 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, hipotesis kedua (H2) 

ditolak yaitu tidak ada pengaruh sanksi (X2) terhadap disiplin karyawan (Y). Hal 

ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 0,071 < t tabel 1,687 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,944 > 0,05. Selain itu, hipotesis ketiga (H3) diterima yaitu 

terdapat pengaruh secara simultan monitoring (X1) dan sanksi (X2) terhadap 

disiplin karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 14,292 > 

F tabel 3,26 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Kata Kunci: Monitoring, Sanksi dan Disiplin Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan bagian yang sangat penting dalam 

pencapaian tujuan organisasi, baik itu perusahaan besar maupun kecil. 

Organisasi dilakukan dalam suatu sistem yang terdiri dari aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang oleh sekelompok orang 

untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini dilakukan mengingat pentingnya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terus mengalami perubahan 

dengan menuntut setiap individu maupun kelompok harus mampu 

meningkatkan kedisiplinan. Sumber daya manusia mempunyai peranan 

yang sangat penting bagi keefektifan berjalannya kegiatan toko dan menjadi 

penunjang atas kemajuan suatu toko. Sumber daya manusia menjadi sorotan 

dan tumpuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan di era globalisasi saat 

ini. Tanpa dukungan sumber daya manusia yang handal, kegiatan toko tidak 

akan terselesaikan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya 

manusia merupakan ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan 

tenaga kerja agar efektif dan efesien dalam membantu terwujudnya tujuan 

dari toko dan karyawan. 

Dalam hal ini manusia adalah semua orang yang terlibat dalam toko 

tersebut, baik yang menduduki jabatan tinggi sebagai pimpinan ataupun 

yang berkedudukan sebagai karyawan dan keduanya itu harus bisa 

membentuk kerja sama lingkungan kerja yang baik. Jadi, perkembangan 

toko memerlukan monitoring dan sanksi terhadap disiplin karyawan. 
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Menciptakan sebuah lingkungan kerja tidaklah mudah, karena setiap 

karyawan mempunyai kondisi, harapan, dan keinginan yang berbeda-beda. 

Adanya pekerjaan yang secara mental memberikan tantangan kepada 

seorang karyawan. 

Dilihat dari segi disiplin karyawan, peran monitoring yaitu sebagai 

suatu proses pengamatan, kemajuan, identifikasi dan permasalahan serta 

antisipasi terhadap karyawan. Perilaku baik yang diberikan oleh atasan akan 

memiliki dampak positif terhadap karyawan, karena sejatinya owner 

merupakan motivator untuk karyawan serta tonggak keberhasilan bagi toko. 

Tugas owner adalah untuk memantau keadaan toko, serta membimbing dan 

mengkondisikan karyawannya agar bekerja lebih baik lagi. Jika karyawan 

bisa bekerja dengan baik, maka omset dari perusahaan akan meningkat, 

serta tidak tertutup kemungkinan perusahaan akan lebih cepat sukses dan 

memiliki banyak pelanggan. Kesuksesan mengandung arti pengakuan 

terhadap pentingnya peran owner dan karyawan pada toko dalam 

pencapaian tujuan, pemanfaatan, fungsi dan kegiatan toko, (Pakaya & DKK, 

2022) 

Suatu toko akan berkembang baik apabila seorang karyawan dapat 

memiliki kriteria karyawan yang baik, dengan begitu perubahan yang 

signifikan akan selalu sejalan dengan keputusan strategis. Salah satu strategi 

yang dapat ditempuh adalah membangun sumber daya manusia yaitu 

bekerja sama, saling mendukung dan pekerja keras. Toko perlu 

mempersiapkan kondisi lingkungan yang memungkinkan karyawan untuk 

bekerja dengan nyaman sehingga mereka dapat menciptakan kelompok 
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kerja yang solid dengan etika profesional tingkat tinggi, dan akhirnya akan 

membentuk sikap dan perilaku berdasarkan visi dan misi perusahaan dalam 

mencapai tujuan. Perusahaan dapat mencapai tujuan mereka melalui 

kegiatan anggota atau karyawan mereka. Jika pekerjaan mereka didasarkan 

pada etika profesional yang tinggi, mereka dapat bekerja sama dengan baik, 

(Leuhery & Warbal, 2018) 

Berdasarkan pengamatan sementara diobjek penelitian bahwa 

kurangnya monitoring dapat mengakibatkan karyawan terlalu santai dan 

selalu terlambat datang di tempat kerja. Tidak adanya ketegasan dari owner 

mengenai sanksi kepada karyawan, maka diduga akan berpengaruh terhadap 

kedisiplinan karyawan saat bekerja. Oleh karena itu, monitoring dan sanksi 

sangat dibutuhkan dalam bekerja. 

Dimana Toko Fashion pada Pasar Raya Solok, yang teletak di Jl. Dt. 

Parpatih Nan Sabatang, Ps Pandan Air Mati, Kec. Tanjung Harapan Kota 

Solok Sumatra Barat. Toko Fashion pada Pasar Raya Solok tepatnya di 

tahap 1 lantai 2 block B yang menjual berbagai kebutuhan, seperti pakaian 

jadi dewasa dan pakaian jadi anak-anak yang sudah disediakan oleh masing-

masing toko fashion. 

Sebagai pusat perbelanjaan tentunya dampak monitoring dan sanksi 

terhadap disiplin karyawan toko fashion sangat berpengaruh. Berdasarkan 

uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Dampak Monitoring dan Sanksi Terhadap Disiplin Karyawan 

Toko Fashion pada Pasar Raya Solok”.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka penelitian ini akan menganalisa pengaruh dampak monitoring dan 

sanksi terhadap disiplin karyawan, sehingga dalam penelitian ini rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Apakah ada Dampak Monitoring Terhadap Disiplin Karyawan Toko 

Fashion pada Pasar Raya Solok? 

2. Apakah ada Dampak Sanksi Terhadap Disiplin Karyawan Toko 

Fashion pada Pasar Raya Solok? 

3. Apakah ada Dampak Monitoring dan Sanksi Terhadap Disiplin 

Karyawan Toko Fashion pada Pasar Raya Solok 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang hendak dilakukan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui Dampak Monitoring Terhadap Disiplin Karyawan 

Toko Fashion pada Pasar Raya Solok. 

2. Untuk mengetahui Dampak Sanksi Terhadap Disiplin Karyawan Toko 

Fashion pada Pasar Raya Solok. 

3. Untuk mengetahui Dampak Monitoring dan Sanksi Terhadap Disiplin 

Karyawan Toko Fashion pada Pasar Raya Solok. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis mengenai 

dampak monitoring dan sanksi terhadap disiplin karyawan toko fashion 

pada pasar raya Solok.  

2. Bagi toko dagang 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman toko dagang 

mengenai dampak monitoring dan sanksi terhadap disiplin karyawan 

toko fashion pada pasar raya Solok.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan para pembaca, serta sebagai 

referensi atau bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat menyampaikan gambaran yang jelas engenai penelitian 

ini, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi-

informasi dan hal-hal yang dibahas tiap bab. Proposal ini disusun dalam 5 

(limo) bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang pendahuluan menggambarkan ringkasan 

dari keseluruhan isi penelitian dan gambaran umum analisis 

Disiplin karyawan yang menjadi objek dalam penelitian ini. 

Pada BAB ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori sebagai kerangka 

pemikiran, hipotesis. Pada landasan teori akan dijelaskan 

mengenai teori-teori  setiap variabel. Kerangka pemikiran 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan 

dependen. Hipotesis berisi tentang dugaan sementara dari 

penelitian tersebut.  

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas tentang gambaran umum toko, 

jumlah sampel yang diteliti, jenis sumber data, cara 

pengumpulan data dan metode analisis yang digunakan untuk 

menguji penelitian ini. 

BAB IV :  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum tempat 

penelitian, analisis data dan pembahasan atas hasil 

pengolahaan data. 

BAB V :  PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan hasil 

pembahasan penelitian serta berisi saran pemecahan untuk 

masalah penelitian.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Penelitian  ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh 

monitoring, sanksi dan disiplin karyawan berdasarka penelitian di Toko 

Fashion pada Pasar Raya Solok Menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara monitoring terhadap disiplin karyawan sebesar 0,717 

mengidenfikasi bahwa setiap kenaikan satu satuan akan meningkatkan 

disiplin karyawan sebesar 0,717. 

1. Menunjukan bahwa terdapat tidak terdapat pengaruh sanksi terhadap 

disiplin karyawan 0,008 mengidenfikasikan bahwa sanksi terhadap 

disiplin karyawa akan mengakibatkan penurunan sebesar 0,008. 

2. Menunjukan bahwa monitoring dan sanksi berpengaruh secara 

bersam-sama terhadap disiplin karyawan dengan nilai koefesiensi 

sebesar 7,238. Mengidenfikasikan bahwa monitoring dan sanksi 

adalah sama dengan nol maka nilai kinerja karyawan adalah sebesar 

7,238. 

3. Konstanta sebesar 7,238 dengan parameter positif menunjukan apabila 

monitoring (X1) dan sanksi (X2) di asumsikan konstan atau sama 

dengan nol, maka disiplin karyawan tetap meningkat koefesien regresi 

monitoring (X1) menunjukan koefesien positif sebesar 0,717 dengan 

demikian dapat di ketahui dengan menerapkan monitoring maka 

disiplin karyawan akan meningkat. Koefesion rekresi sanksi (X2) 

menunjukan koefesien yang positif sebesar 0,008 dengan demikian 
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dapat diketahui bahwa semakin bagus sanksi dan monitoring maka 

disiplin karyawan akan meningkat. 

4. Koefesien determinal R
2
 sebesar 0,443 artinya monitoring dan sanksi 

secara bersama-sama memiliki variasi proporsi yang menjelaskan 

pengaruhnya terhadap disiplin karyawan sebesar 0,443 atau 44,3% 

sisanya sebanyak 33,5% lagi di jelaskan oleh variabel lain yang tidak 

termasuk di dalam model penelitian ini seperti disiplin. 

5. Hasil uji t dapat di peroleh variabel monitoring nilai ttabel sebesar 

5,335 dengan nilai sig 0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai thitung 

lebih besar dari pada ttabel  1,687 dan nilai sig kecil dari 0,05. kerja 

menpunyai pengaruh yang signifikan terhadap disiplin karyawan Toko 

Fashion pada Pasar Raya Solok. Variabel sanksi dapat di peroleh nilai 

thitung sebesar 0,009 dan nilai sig sebesar 0,071. Hal ini menunjukan 

bahwa nilai thitung lebih besar pada ttabel 1,687 dan nilai sig lebih kecil 

dari pada 0,05.dengan demikian H0 di tolak dan Ha di terima artinya 

variabel sanksi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap disiplin 

karyawan Toko Fashion pada Pasar Raya Solok. 

6. Uji F di peroleh nilai Fhitung sebesar 14,292 dengan nilai sig sebesar 

0,000 hal ini menunjukan bahwa nilai F menunjukkan bahwa nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel 2,46 dan nilai sig < 0,05 dengan demikian 

HO di tolak dan Ha di terima. artinya monitoring dan sanksi disiplin 

karyawan Toko Fashion pada Pasar Raya Solok. 
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5.2. Saran  

Berdasarkan penelitian yang di lakukan, maka penulis memberikan 

saran kepada pimpin karyawan toko agar meningkatkan prestasi kerja pada 

Toko Fashion pada Pasar Raya Solok 

1. Bagi pimpinan Toko Fashion pada Pasar Raya Solok agar dapat 

memperhatikan pembagian struktural organisasi sehingga 

meningkatkan pencapaian disiplin karyawan. 

2. Bagi karyawan Toko Fashion pada Pasar Raya Solok agar selalu 

meningkatkan disiplin agar tercapainya tujuan yang telah 

direncanakan sesuai dengan bidang masing-masing karyawan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel-variabel lain diluar 

yang sudah diteliti ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif 

dan dapat mengetahui dampak faktor-faktor yang lain dapat 

berpengaruh seperti sanksi, pemimpin dan kepemimpinannya yang 

dapat berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan. 
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